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Keterlibatan akademik merupakan salah satu faktor penting yang
mendukung keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan
akademik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya fear of
failure sebagai faktor internal dan iklim sekolah sebagai faktor eksternal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan antara fear of
failure dengan keterlibatan akademik siswa SMKN 2 Jiwan Kabupaten
Madiun; (2) hubungan antara iklim sekolah dengan keterlibatan
akademik siswa SMKN 2 Jiwan Kabupaten Madiun; dan (3) hubungan
antara fear of failure dan iklim sekolah secara bersama-sama dengan
keterlibatan akademik siswa SMKN 2 Jiwan Kabupaten Madiun.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
penelitian ex post facto. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 714
siswa, sedangkan sampel penelitian sebanyak 88 siswa yang diambil
menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan angket dengan skala Likert empat pilihan yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi linear
berganda dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan antara fear of failure dengan
keterlibatan akademik siswa SMKN 2 Jiwan Kabupaten Madiun; (2)
terdapat hubungan antara iklim sekolah dengan keterlibatan akademik
siswa SMKN 2 Jiwan Kabupaten Madiun; serta (3) terdapat hubungan
antara fear of failure dan iklim sekolah secara bersama-sama dengan
keterlibatan akademik siswa SMKN 2 Jiwan Kabupaten Madiun.siswa.

fear of failure, school
climate, academic
engagement

Academic engagement is a crucial factor supporting student success in
the learning process. It can be influenced by various factors, including
"fear of failure™ as an internal factor and "school climate” as an external
factor. This study aims to determine: (1) the relationship between fear of
failure and the academic engagement of students at SMKN 2 Jiwan,
Madiun Regency; (2) the relationship between school climate and the
academic engagement of students at SMKN 2 Jiwan, Madiun Regency;
and (3) the relationship between fear of failure and school
climateconsidered jointly and the academic engagement of students at
SMKN 2 Jiwan, Madiun Regency. This study employs a quantitative
approach using an ex post facto research method. The population
consisted of 714 students, while the sample comprised 88 students
selected via cluster random sampling. Data collection was conducted
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using a questionnaire with a four point Likert scale, the validity and
reliability of which had been tested The data analysis techniques
employed were simple linear regression and multiple linear regression,
using the IBM SPSS Statistics program. The results indicate that: (1)
there is a relationship between fear of failure and the academic
engagement of students at SMKN 2 Jiwan, Madiun Regency; (2) there is
a relationship between school climate and the academic engagement of
students at SMKN 2 Jiwan, Madiun Regency; and (3) there is a
relationship between fear of failure and school climate considered jointly
and the academic engagement of students at SMKN 2 Jiwan, Madiun
Regency.

PENDAHULUAN

Keterlibatan akademik siswa (academic engagement) merupakan salah satu indikator
penting dalam keberhasilan proses pendidikan karena berkaitan langsung dengan kualitas
proses dan hasil belajar. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), keterlibatan
akademik menjadi isu yang krusial mengingat siswa SMK dihadapkan pada tuntutan akademik
sekaligus vokasional yang menuntut keaktifan, ketekunan, serta kesiapan psikologis dalam
proses pembelajaran. Siswa yang memiliki keterlibatan akademik tinggi cenderung lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran, memiliki minat belajar yang baik, serta mampu mencapai hasil
belajar yang optimal.

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan akademik siswa SMK
masih cenderung rendah, yang ditandai dengan perilaku pasif di kelas, rendahnya partisipasi
belajar, serta minimnya inisiatif akademik (Maulana et al, 2025). Sejalan dengan hal tersebut,
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMKN 2 Jiwan Kabupaten Madiun,
ditemukan bahwa masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, seperti
tidak berani bertanya ketika mengalami kesulitan, kurang berpartisipasi dalam diskusi, serta
cenderung pasif saat kegiatan belajar berlangsung. Selain itu, beberapa siswa juga terlihat
kurang fokus saat guru menjelaskan serta menunjukkan minat belajar yang rendah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa keterlibatan akademik siswa kurang optimal.

Keterlibatan akademik siswa tidak muncul secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kondisi
psikologis siswa, seperti motivasi dan ketakutan akan kegagalan, sedangkan faktor eksternal
berkaitan dengan lingkungan belajar yang dialami siswa, termasuk iklim sekolah. Salah satu
faktor psikologis yang secara teoritis berkaitan erat dengan keterlibatan akademik adalah fear
of failure (Konda et al, 2024). Fear of failure merupakan ketakutan individu terhadap
kemungkinan gagal yang disertai dengan kekhawatiran akan konsekuensi negatif, seperti rasa
malu, penilaian negatif dari lingkungan, dan penurunan harga diri. Selain faktor internal, faktor
eksternal berupa iklim sekolah merujuk pada persepsi siswa terhadap kualitas lingkungan
sekolah, termasuk hubungan sosial, rasa aman, dukungan guru, serta suasana pembelajaran
yang berlangsung (Mag-Aso et al., 2025).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1. Hubungan antara fear of failure
dengan keterlibatan akademik siswa SMKN 2 Jiwan Kabupaten Madiun, 2. Hubungan antara
iklim sekolah dengan keterlibatan akademik siswa SMKN 2 Jiwan Kabupaten Madiun, 3.
Hubungan antara fear of failure dan iklim sekolah secara bersama-sama dengan keterlibatan
akademik siswa SMKN 2 Jiwan Kabupaten Madiun.

Dipublikasikan oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas PGRI Madiun 16



Prosiding SNBK (Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling) Vol. 10 No.1 (2026)
Online ISSN 2580-216X

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian ex post
facto. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fear of failure dan iklim sekolah
dengan keterlibatan akademik siswa SMKN 2 Jiwan Kabupaten Madiun. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 714 siswa. Sampel penelitian sebanyak 88 siswa yang ditentukan
menggunakan teknik Cluster Random Sampling berbasis kelas.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dengan 4 pilihan jawaban: Sangat
Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, Sangat Setuju. Instrumen telah dinyatakan valid dan reliabel
melalui uji coba instrumen (Cronbach's Alpha > 0,60). Teknik analisis data mencakup analisis
deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, linearitas, multikolinearitas), serta analisis regresi
linear sederhana dan berganda (uji t dan uji F) menggunakan IBM SPSS Statistics.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Hasil uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,079 (>0,05),
sehingga data penelitian berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa
hubungan antara fear of failure dengan keterlibatan akademik memiliki nilai signifikansi
Deviation from Linearity sebesar 0,335 (>0,05), sedangkan hubungan antara iklim sekolah
dengan keterlibatan akademik juga memenuhi asumsi linearitas. Selain itu, hasil uji
multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,922 dan VIF sebesar 1,084, sehingga
tidak terjadi gejala multikolinearitas pada variabel penelitian.

Pengujian hipotesis pertama menggunakan analisis regresi linear sederhana yang
menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,186 dengan nilai signifikansi sebesar 0,042
(<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi fear of failure, maka keterlibatan
akademik siswa cenderung semakin meningkat. Selanjutnya, pengujian hipotesis kedua
menggunakan analisis regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,801 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin positif iklim sekolah yang dirasakan siswa, maka semakin tinggi pula
keterlibatan akademik siswa.

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,439, yang berarti fear of
failure dan iklim sekolah secara bersama-sama mampu menjelaskan 43,9% variasi keterlibatan
akademik siswa. Selain itu, hasil uji F menunjukkan nilai 33,316 dengan signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05). Dengan demikian, fear of failure dan iklim sekolah secara simultan memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan keterlibatan akademik siswa SMK Negeri 2 Jiwan
Kabupaten Madiun.

Tabel 1. 1 Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisien Sig.
Fear of Failure — Keterlibatan Akademik B = 0,186 0,042
Iklim Sekolah — Keterlibatan Akademik B =0,801 0,000
Fear of Failure dan Iklim Sekolah — F = 33,316; 0,000
Keterlibatan Akademik R2=0,439

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara fear of failure dengan
keterlibatan akademik siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi psikologis siswa dalam
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menghadapi kemungkinan kegagalan berkaitan dengan tingkat keterlibatan mereka dalam
aktivitas akademik. Siswa yang mampu mengelola rasa takut terhadap kegagalan cenderung
lebih aktif mengikuti pembelajaran, berpartisipasi dalam kegiatan kelas, serta menunjukkan
usaha yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas akademik. Temuan ini sejalan dengan teori
Conroy yang menjelaskan bahwa fear of failure berkaitan dengan evaluasi individu terhadap
konsekuensi negatif dari kegagalan yang dapat memengaruhi perilaku akademik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara iklim sekolah dengan keterlibatan akademik siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin positif persepsi siswa terhadap lingkungan sekolah, maka semakin tinggi pula
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Lingkungan sekolah yang aman, nyaman, serta
didukung hubungan yang baik antara guru dan siswa mampu meningkatkan partisipasi dan
motivasi belajar. Temuan ini sejalan dengan pendapat Wang dan Degol (2016) yang
menyatakan bahwa iklim sekolah yang positif mampu memenuhi kebutuhan psikologis siswa
sehingga mendorong keterlibatan akademik yang lebih tinggi.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa fear of failure dan iklim sekolah secara
bersama-sama memiliki hubungan positif dan signifikan dengan keterlibatan akademik siswa.
Nilai koefisien determinasi sebesar 43,9% menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap keterlibatan akademik, sedangkan 56,1%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti motivasi belajar, efikasi diri,
dukungan keluarga, maupun faktor lingkungan lainnya. Dengan demikian, peningkatan
keterlibatan akademik siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi psikologis individu, tetapi
juga oleh lingkungan sekolah yang kondusif dan mendukung proses belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fear of failure memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan keterlibatan akademik siswa kelas X SMK Negeri 2
Jiwan Kabupaten Madiun. Hal ini menunjukkan bahwa fear of failure yang dikelola secara
adaptif dapat mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 1klim sekolah
juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan keterlibatan akademik siswa. Semakin
positif iklim sekolah yang dirasakan siswa, maka semakin tinggi keterlibatan akademik yang
ditunjukkan dalam kegiatan pembelajaran. Secara simultan, fear of failure dan iklim sekolah
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan keterlibatan akademik siswa kelas X SMK
Negeri 2 Jiwan Kabupaten Madiun. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan akademik
dipengaruhi oleh faktor internal berupa fear of failure yang adaptif serta faktor eksternal berupa
iklim sekolah yang kondusif. Oleh karena itu, upaya meningkatkan keterlibatan akademik siswa
perlu dilakukan melalui pengelolaan aspek psikologis siswa sekaligus penciptaan lingkungan
sekolah yang mendukung proses pembelajaran.
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